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ABSTRAK 
Kinanti, Vania Anggun. 2016. Hubungan Komunikasi Keluarga dengan Hasil 

Belajar PKn Siswa Kelas IV dan V SDN Pati Wetan 01 dan 02 
Kabupaten Pati.Skripsi, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing 

Harmanto, S.Pd., M.Pd. dan Dra. Yuyarti, M.Pd. 

Keluarga merupakan faktor terpenting dalam pembentukan kepribadian 

anak, karena proses terjadinya interaksi untuk pertama kali terjadi dalam keluarga. 

Sikap dan karakter anak dalam kehidupan sehari-hari sangat dipengaruhi oleh 

peran keluarga dalam menanamkan budi pekerti. Komunikasi merupakan proses 

penyampaian oleh orangtua kepada anak yang dapat mempengaruhi kehidupan 

anak. Oleh karena itu, dalam keluarga dibutuhkan komunikasi sesering mungkin 

supaya dapat membentuk kepribadian yang baik melalui penanaman nilai moral 

sehingga anak dapat bersosialisasi dan menerapkannya pada mata pelajaran PKn 

di sekolah. Komunikasi keluarga di SDN Pati Wetan 01 dan 02 kelas IV dan V 

berada pada kategori tinggi, hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil pengisian 

angket pada siswa berisi indikator - indikator yang mencakup komunikasi 

keluarga meliputi komunikasi verbal, nonverbal, individual dan kelompok.  

Tujuan dari penelitian, (1) mengetahui adanya hubungan yang 

signifikan antara komunikasi keluarga dengan hasil belajar PKn, (2) mengetahui 

seberapa besar hubungan komunikasi keluarga dengan hasil belajar PKn 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V SD Negeri Pati Wetan 

01 dan 02 sebanyak 117 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Disproportionate Stratified Random Sampling untuk

mengambil 90 sampel. Metode pengumpulan data menggunakan angket dan 

dokumentasi. Analisis  data penelitian menggunakan analisis deskriptif dan 

statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai korelasi 0,676 dan signifikansi 

0,000 < 0,05. Koefisien determinasi sebesar 0,451 menunjukkan bahwa presentase 

variabel independen sebesar 45,1%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan komunikasi keluarga dengan hasil belajar PKn siswa kelas IV 

dan V di SDN Pati Wetan 01 dan 02 Kabupaten Pati. 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah pihak sekolah 

hendaknya membentuk paguyuban sehingga orang tua memiliki wadah untuk 

sharing dan bersosialisasi mengenai tumbuh kembang anak, guru hendaknya 

memberikan penyuluhan kepada orangtua supaya meluangkan waktu untuk 

berkomunikasi dengan anak sehingga dapat memantau tumbuh kembangnya serta 

membiasakan untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, dan siswa 

hendaknya melakukan aktivitas komunikasi yang baik dengan keluarga, supaya 

dapat terbentuk sikap dan karakter yang baik pula. 

Kata kunci : hasil belajar; komunikasi keluarga; Pendidikan Kewarganegaraan
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BAB I

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Undang – Undang No. 10 Tahun 1992 Pasal 1 ayat 11 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera,

“Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas 

perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan 

materiil yang laya, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 

hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota keluarga dengan 

masyarakat dan lingkungan”.

Undang – Undang No. 10 Tahun 1992 Pasal 1 ayat 13 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera,

“Kualitas keluarga adalah kondisi yang mencakup aspek pendidikan, 

kesehatan, ekonomi, sosial budaya, kemandirian keluarga dan mental spiritual 

serta nilai – nilai agama yang merupakan dasar untuk mencapai keluarga 

sejahtera”.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 2 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional memuat dasar pendidikan nasional, berdasar Pancasila 

dan UUD 1945.Fungsi Pendidikan Kewarganegaraan mengembangkan 

kemampuan, membentuk watak serta peradaban bangsa bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
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potensi peserta didik agar menjadimanusia beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006,Mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan memfokuskan pembentukan warga negara 

untuk melaksanakan hak dan kewajibannya menjadi warga negara Indonesia 

cerdas, terampil, berkarakter sesuai diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 

1945. Tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut: a) berpikir secara kritis, rasional, dan 

kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan. b) berpartisipasi aktif, 

bertanggung jawab, bertindak cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi. c) berkembang secara positif 

dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter masyarakat 

Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. d) 

berinteraksi dengan bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau 

tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

Menurut Sumarsono, “Tujuan utama Pendidikan Kewarganegaraan 

untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap serta perilaku 

cinta tanah air bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, serta 

ketahanan nasional. Pemupukan nilai, sikap, dan kepribadian tersebut kepada 

peserta didik melalui Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama, Pendidikan 

Kewarganegaraan.” (Sumarsono dkk, 2007: 4). Pendidikan Kewarganegaraan 
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akan berhasil, apabila membuahkan sikap mental yang cerdas, penuh rasa 

tanggung jawab dari peserta didik disertai dengan perilaku: 1) beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan menghayati nilai-nilai falsafah 

Indonesia 2) berbudi pekerti luhur, berdisiplin dalam bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara 3) rasional, dinamis serta sadar akan hak dan 

kewajiban sebagai warga negara 4) bersifat profesional dijiwai oleh kesadaran 

bela negara 4) aktif memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi serta seni 

untuk kepentingan kemanusiaan, bangsa dan negara. 

Ruang lingkup pembelajaran PKn SD/MI sebagaimana dinyatakan 

pada kurikulum nasional yang tercantum dalam Permendiknas 22/2006 

tentang standar isi sebagai berikut: 1) persatuan dan kesatuan bangsa 

meliputi: hidup rukun dalam perbedaan,cinta lingkungan, kebanggaan sebagai 

bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif terhadap Negara 

Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan2) norma, 

hukum dan peraturan meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, sekolah, 

masyarakat, peraturan daerah, norma-norma kehidupan berbangsa bernegara, 

sistem hukum, peradilan nasional dan interasional 3) hak asasi manusia 

meliputi: hak dan kewajiban anak, anggota masyarakat, instrumen nasional 

dan internasional HAM, pemajuan, penghormatan serta perlindungan HAM 

4) kebutuhan warga negara meliputi: hidup gotong royong, harga diri sebagai 

warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan 

pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri dan persamaan 
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kedudukan warga negara 5) konstitusi negara meliputi: proklamasi 

kemerdekaan, konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia dan hubungan 

dasar negara 6) kekuasaan dan politik meliputi: pemerintahan desa dan 

kecamatan, pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi 

dan sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat 

madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi 7) pancasila 

meliputi: pancasila sebagai dasar negara, ideologi negara, ideologi terbuka, 

dasar negara dan pengamalan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-

hari 8) globalisasi meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri 

Indonesia, dampak globalisasi, hubungan internasional dengan organisasi 

internasional dan mengevaluasi globalisasi. 

Pembelajaran PKn di SD masih mengacu pada ruang lingkup pertama 

sampai keempat saja, karena materi yang diberikan masih sederhana sesuai 

dengan tingkatan pendidikan siswa sekolah dasar, namun cenderung kurang 

bermakna karena hanya berpatokan pada penilaian aspek kognitif saja. Guru 

lebih banyak mengejar target yang berorientasi pada ujian akhir, hal ini 

berkaitan pada pembentukan karakter, moral, sikap serta perilaku siswa 

dimana hanya menginginkan nilai baik tanpa diimbangi perbaikan aspek 

afektif. Walaupun tidak termasuk dalam mata pelajaran ujian nasional sebagai 

syarat kelulusan, PKn memiliki kedudukan paling penting untuk membentuk 

karakter siswa yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai individu, 

anggota keluarga, masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
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Permasalahan ini terjadi pada pembelajaran PKn di SD Negeri Pati 

Wetan. Peneliti memilih hasil belajar PKn karena mata pelajaran tersebut 

berhubungan dengan komunikasi keluarga, dimana komunikasi keluarga 

mempengaruhi sikap dan perilaku siswa yang mencakup nilai – nilai moral 

yang terkandung dalam pembelajaran PKn. Berdasarkan data nilai siswa kelas 

IV dan V SDN Pati Wetan 01 dan 02, rata-rata pada masing-masing kelas dari 

117 populasi siswa masih terdapat 30% nilai PKn yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor baik internal maupun eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor dari dalam siswa yang 

mempengaruhi prestasi belajar seperti kemampuan awal, disiplin, minat, 

persepsi dan motivasi belajar. Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar 

anak, seperti guru, orang tua, dan masyarakat, salah satu dorongan yang 

paling kuat datang dari keluarga. Keluarga dan pendidikan tidak bisa 

dipisahkan karena keluarga adalah salah satu dari Tri Pusat Pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan secara kodrati. Djamarah (2004: 22) 

mengungkapkan pendidikan di lingkungan keluarga berlangsung sejak anak 

lahir, bahkan setelah dewasa pun orang tua masih berhak memberikan 

nasehatnya kepada anak. 

Keluarga dalam konteks sosial budaya tidak dapat dipisahkan dari 

tradisi budaya yang tumbuh berkembang pada konteks sosial dan merupakan 

lingkungan awal setiap individu.Anak pasti hidup bermasyarakat dan 

bergumul dengan budaya, dalam hal ini orang tua memiliki tanggung jawab 
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untuk mendidik supaya menjadi pribadi yang pandai hidup berbudaya karena 

akan dituntut untuk terlibat di dalamnya. Setiap hari anggota keluarga saling 

berkomunikasi menimbulkan interaksi dan mempengaruhi berbagai bidang 

kehidupan seorang anak. 

Berdasarkan asumsi sementara,anak yang memiliki suasana 

komunikasi baik dari keluarga akan cendrung mempunyai prestasi yang baik, 

mampu mengembangkan potensi, bakat, kualitas dan kuantitasnya karena 

suasana komunikasi keluarga atau psychologicalatmosphere dapat dirasakan 

setiap waktu. Sedangkan jika anak tumbuh dari keluarga yang kurang 

memiliki hubungan hangat bahkan tanpa komunikasi, mereka tidak dapat 

menunjukkan prestasi belajar yang baik. Orang tua harus membangkitkan 

prestasi belajar  

anak dengan melakukan komunikasi yang baik, mengenali apa yang anak 

sukai kemudian mengajaknya melakukan hal tersebut, dipercaya mampu 

meningkatkan prestasi belajar seorang anak. 

Menurut Helmawati (2014: 136) komunikasi adalah proses 

menyampaikan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan yang 

mengandung tiga kata kunci, yaitu: sender (pengirim pesan), message

(pesan), dan desender (penerima pesan). 

Sender adalah orang pertama sebagai pengirim sinyal komunikasi 

melalui pesan yang disampaikan. Pengirim pesan di dalam keluarga sebagai 

pendidik utama adalah orang tua(ayah dan ibu).Messageadalah pesan yang 

disampaikan oleh si pengirim pesan yang dapat berupa pelajaran (nilai-nilai), 



7

nasihat, keinginan, harapan, ide dan perasaan hati. Pesan yang disampaikan 

dapat diutarakan dalam bahasa verbal dan nonverbal.Desenderadalah 

penerima pesan. Dalam keluarga, yang akan menerima pesan adalah anak, 

orang tua atau anggota lainnya yang berada dalam keluarga. Agar dapat 

diterima dengan baik, pesan harus disampaikan secara jelas dan singkat, 

sebisa mungkin menghindari penggunaan bahasa yang ambigu dan kurang 

dipahami oleh penerima pesan.  

Komunikasi dalam keluarga hendaknya dilakukan sesering mungkin. 

Kewajiban orang tua memantau tumbuh kembang anak, mendidik, serta 

memberikan perhatian yang cukup supaya sikap dan karakter dapat terbentuk 

dengan baik. Komunikasi yang efektif, dapat melatih anak mengamalkan nilai 

moral dalam kehidupan sehari-hari, membentuk pribadi mandiri, percaya diri, 

bertanggung jawab, dan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan 

pengamalan Pancasila. Orang tua juga dapat melakukan komunikasi dengan 

orang tua lain, misalnya berbincang-bincang dengan sesama orang tua saat 

menjemput sekolah. Akan lebih baik jika di sekolah terdapat sebuah 

perkumpulan atau paguyuban supaya orang tua memiliki wadah untuk 

melakukan sharingberkumpul untuk saling berbagi tentang hal yang 

berhubungan dengan prestasi akademik anak mereka. 

SDNkompleks Pati Wetan merupakan sekolah masih belum 

memiliki paguyuban orang tua, namun ada sebuah pertemuan aktif antar 

orang tua yang dilakukan setahun sekali yaitu rapat komite dimana selain 

membahas mengenai dana komite sekolah, guru juga memberikan informasi 
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tentang perkembangan siswa dalam pembelajaran di kelas. Orang tua 

dilibatkan dalam pengambilan rapor siswa, sehingga guru dapat 

menyampaikan langsung secara pribadi mengenai hasil prestasi yang telah 

dicapai maupun keluhan-keluhan yang dialami siswa saat proses 

pembelajaran, dengan begitu orang tua dapat mengambil tindakan untuk 

menyelesaikannya karena bagaimanapun orang tua berhak untuk mengetahui 

semua kegiatan anaknya selama berada di sekolah. 

Berikut merupakan penelitian pendukung tentang adanya hubungan 

komunikasi keluarga dengan hasil belajar siswa di sekolah: 

Penelitian Rio Ramadhani tahun 2013, “Komunikasi Interpersonal 

Orang Tua dan Anak dalam Membentuk Perilaku Positif Anak pada Murid 

SDIT Cordova Samarinda”. Hasil penelitian ini membuktikan adanya 

pengaruh yang signifikan antara komunikasi interpersonal orang tua dan anak 

dalam membentuk perilaku positif anak. 

Penelitian oleh Hasbulloh tahun 2013, “Pengaruh Komunikasi 

Keluarga terhadap Hasil Belajar Matematika”, penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode survey korelasional dan menggunakan analisis 

regresi linier sederhana. Dari deskripsi data setelah dilakukan analisis korelasi 

diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,762, setelah dilakukan pengujian 

dengan program SPSS terbukti bahwa koefisien korelasi tersebut signifikan. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan, peneliti tertarik untuk 

meneliti apakah ada hubungan yang signifikan antara komunikasi keluarga 

dengan hasil belajar PKn siswa, maka peneliti ingin melakukan penelitian 
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tentang “Hubungan Komunikasi Keluarga dengan Hasil Belajar PKn Siswa 

kelas IV dan V SDN Pati Wetan01 dan 02 Kabupaten Pati”

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Adanya keterbatasan baik dari segi waktu, dana, tenaga, dan 

pengalaman,maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:  

1) Variabel penelitian terbatas pada hubungan komunikasi keluarga siswa dan 

hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada aspek kognitif. 

2) Populasi dalam penelitian terbatas siswa kelas IV dan V SDN Pati Wetan 

01 dan 02 Kabupaten Pati. 

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1) Bagaimanakah komunikasi keluarga siswa siswa kelas IV dan V SDN Pati 

Wetan 01 dan 02 Kabupaten Pati? 

2) Bagaimanakah hasil belajar PKn pada siswa kelas IV dan V SDN Pati 

Wetan 01 dan 02 Kabupaten Pati? 

3) Adakah hubungan yang signifikan antara komunikasi keluarga dengan 

hasil belajar PKn pada siswa kelas IV dan V SDN Pati Wetan 01 dan 02 

Kabupaten Pati? 

4) Seberapa besarkah hubungan komunikasi keluarga dengan hasil belajar 

PKnsiswa kelas IV dan V SDN Pati Wetan 01 dan 02 Kabupaten Pati? 
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1.3TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah : 

1) Untuk mengetahui bagaimana komunikasi keluarga siswa kelas IV dan V 

SDN Pati Wetan 01 dan 02 Kabupaten Pati. 

2) Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa kelas IV dan V SDN Pati 

Wetan 01 dan 02 Kabupaten Pati. 

3) Untuk mengetahui adanya hubungan yang signifikan antara komunikasi 

keluarga dengan hasil belajar PKn pada siswa kelas IV dan V SDN Pati 

Wetan 01 dan 02 Kabupaten Pati. 

4) Untuk mengetahui seberapa besar hubungan komunikasi keluarga dengan 

hasil belajar PKn pada siswa kelas IV dan V SDN Pati Wetan 01 dan 02 

Kabupaten Pati. 

1.4MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat pada penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan khalayak mengenai 

hubungan komunikasi keluarga dengan hasil belajar PKn. 

2) Sebagai sumber informasi dan referensi terkait hubungan antara 

komunikasi keluarga dengan hasil belajar PKn siswa sekolah dasar. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini meliputi manfaat bagi siswa, 

guru, sekolah, orang tua dan peneliti. 



11

1) Bagi Sekolah 

Memberikan kontribusi berupa ide positif pada sekolah 

dalammembentuk paguyuban orang tua sehingga dapat memperbaiki 

hasil 

belajar PKn siswa. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk memahami 

adanya hubungan yang signifikan antara komunikasi keluarga 

dengan hasil belajar siswa mata pelajaran PKn agar selanjutnya 

dapat memperoleh hasil yang maksimal. 

3) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

adanya hubungan antara komunikasi keluarga dengan hasil belajar 

mata pelajaran PKn. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi masukan guna menambah pengetahuan 

sebagai acuan penelitian lebih lanjut terkait dengan hubungan 

komunikasi keluarga dengan hasil belajar mata pelajaran PKn. 



12

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 KAJIAN TEORI 

2.1.1 Komunikasi Keluarga 

2.1.1.1 Komunikasi 

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi berupa pesan 

atau gagasan dari seseorang ke orang lain atau kelompok agar dapat 

terhubung dan terjadi interaksi antara satu dengan yang lainnya. Ahli 

berpendapat, “Komunikasi adalah proses pertukaran perasaan, keinginan, 

kebutuhan, informasi dan pendapat” (Friedman dkk, 2010: 246). Sependapat 

dengan Friedman, Mulyana juga berpendapat “Komunikasi adalah interaksi 

antara dua makhluk hidup atau lebih dengan cara berbagi pengalaman.” 

(Mulyana, 2010: 46). Sedangkan Djamarah berpendapat “Komunikasi berarti 

proses penyampaian suatu pernyataan kepada orang lain yang melibatkan 

sejumlah orang.” (Djamarah, 2004: 11)

Jadi, komuikasi berarti proses penyampaian suatu pesan oleh 

seseorang kepada orang untuk memberitahu atau mengubah sikap, pendapat 

atau perilaku baik langsung secara lisan maupun tak langung melalui media. 

Komunikasi memiliki tiga komponen yaitu; komunikator, pesan, dan 

komunikan. Dalam kegiatan komunikasi, ketiga komponen itulah yang 

berinteraksi. Ketika suatu pesan disampaikan oleh komunikator, komunikan 

akan menafsirkan dengan baik. Berhasil tidaknya tujuan komunikasi 
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tergantung dari ketiga komponen tersebut. Berikut adalah ilustrasi dari proses 

komunikasi : 

Feedback 

Bagan 2.1  Proses Komunikasi 

Ketercapaian tujuan komunikasi merupakan keberhasilan yang 

tergantung dari berbagai faktor sebagai berikut: 1) komunikator yang 

merupakan sumber dan pengirim pesan 2) pesan yang disampaikan 3) 

komunikan 4) lingkungan yang kondusif 5) sistem penyampaian berkaitan 

dengan metode dan media yang sesuai. 

Helmawati (2014: 140) mengemukakan bahasa yang digunakan 

dalam komunikasi adalah verbal dan nonverbal. Komunikasi verbal 

menggunakan kata-kata (bahasa) baik dalam bentuk lisan maupaun tulisan, 

sedangkan komunikasi nonverbal menggunakan gerakan anggota tubuh 

seperti anggukan kepala atau lambaian tangan. Komunikasi akan efektif jika 

disesuaikan dengan situasi, kondisi, partner komunikasi, dan bahasa.  

Agar berhasil diperlukan strategi untuk membangun komunikasi 

yang efektif. Oleh karena itu, dalam berkomunikasi diterapkan prinsip-prinsip 

untuk meningkatkan keefektifannya sebagai berikut: 1) fasih atau 

mengucapkan kata dengan jelas 2) kalimat yang diutarakan hendaknya 

singkat, padat dan jelas 3) mudah dipahami 4) jujur 5) menarik. 

Komunikator KomunikanPesan
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2.1.1.2 Keluarga 

Keluarga adalah sekelompok orang yang mempunyai ikatan darah 

yang sama yang disatukan oleh rasa kebersamaan dan kedekatan satu sama 

lain. Ahli berpendapat, “Keluarga adalah dua orang atau lebih yang disatukan 

oleh kebersamaan dan kedekatan emosional serta yang mengidentifikasi 

dirinya sebagai bagian dari keluarga.” (Friedman dkk, 2010: 9). Sedangkan 

Djamarah berpendapat “Keluarga dapat ditinjau dari dimensi hubungan darah 

dan sosial. Dimensi darah merupakan suatu kesatuan yang diikat oleh 

hubungan darah antara satu dengan yang lainnya, sedangkan dalam hubungan 

sosial, merupakan suatu kesatuan yang diikat oleh adanya saling berhubungan 

atau interaksi satu sama lain walaupun tidak terdapat hubungan darah.” 

(Djamarah, 2004: 16). Menurut Helmawati (2014: 41) ada beberapa 

pengertian keluarga, baik dengan makna yang sempit maupun makna yang 

lebih luas. 

1) Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia Moderna secara harfiah 

keluarga berarti saudara: kaum kerabat, orang seisi rumah, anak 

bini. 

2) Dalam kamus Oxford Learner’s Pocket Dictionary, keluarga 

berasal dari kata family yang berarti: 

a. Group consisting of one or two parents and their children
(kelompok yang terdiri dari satu atau dua orang tua dan anak-

anak mereka); 

b. Group consisting of one or two parents, their children and 
close relations (kelompok yang terdiri dari satu atau dua 

orang tua, anak-anak mereka dan kerabat-kerabat dekat); 

c. All the people descendend from the same ancestor (semua 

keturunan dari nenek moyang yang sama). 

Jadi secara umum, komunikasi keluarga adalah proses 

transaksional yang menciptakan dan membagi arti dalam keluarga dimana 
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setiap keluarga mempunyai gaya komunikasi berbeda untuk mempertahankan 

lingkungan yang kondusif. Menurut peneliti, komunikasi keluarga adalah 

interaksi yang dilakukan oleh anggota keluarga seperti orang tua dan anak, 

dimana terjadi percakapan sehingga anak dapat mendengarkan apa yang 

dikatakan orang tuanya dan orang tua pun bisa mengerti keinginan anak, oleh 

karena itu supaya lebih efektif, komunikasi keluarga mempunyai banyak 

jenis. 

2.1.1.2.1 Jenis Komunikasi dalam Keluarga 

 Menurut Djamarah (2014) jenis komunikasi dalam keluarga 

sebagai berikut : 

1) Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal adalah kegiatan komunikasi antara individu 

atau kelompok dengan menggunakan bahasa sebagai alat penghubung. Proses 

komunikasi dapat berlangsung dengan baik apabila komunikan dapat 

menafsirkan secara tepat pesan yang disampaikan komunikator. Komunikasi 

verbal menempati frekuensi terbanyak dalam keluarga karena setiap hari 

orang tua selalu ingin berbincang-bincang dengan anak dan terjadi interaksi 

dimana orang tua berusaha mempengaruhi anak untuk memperhatikan apa 

yang disampaikan. Komunikasi verbal meliputi interaksi orang tua dengan 

anak dan pemberian pesan moral melalui perintah, suruhan dan larangan 

sebagai alat pendidikan yang digunakan dalam kegiatan komunikasi keluarga 

antara lain; menyuruh anak membantu perkerjaan rumah, rajin belajar dan 

membiasakan diri jujur dalam berkata maupun berbuat. 
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2) Komunikasi Nonverbal 

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang digunakan sebagai 

penguat apabila komunikasi verbal tidak mampu mengungkapkan sesuatu 

secara jelas. Mark L. Knapp menyebutkan lima macam fungsi pesan 

nonverbal, yaitu: 

a. Repetisi; mengulang kembali gagasan yang sudah disampaikan, misalnya 

setelah menjelaskan penolakanlalu menggelengkan kepala. 

b. Substitusi;menggantikan lambang-lambang verbal, misalnya, anggukan, 

gelengan, acungan jempol, dsb. 

c. Kontradiksi; menolak pesan yang verbal atau memberikan makna yang 

lain terhadap pesan verbal, misalnya, memuji prestasi kawan dengan 

mencibir. 

d. Komplemen; melengkapi dan memperkaya makna pesan nonverbal, 

misalnya menangis menunjukkan tingkat penderitaan yang tidak terungkap 

dengan kata-kata. 

e. Aksentuasi; menegaskan pesan verbal, misalnya mengungkapkan 

kejengkelan dengan memukul  meja.  

Komunikasi nonverbal sering dipakai orang tua dalam 

menyampaikan pesan kepada anak, tanpa berkata, orang tua menggerakkan 

hati anak untuk melakukan sesuatu, anak akan melakukan apa orang tuanya 

lakukan karena sering melihat dan mendengarnya.Misalnya dalam 

memberikan pesan kepada anak orang tua memberi contoh  untuk beribadah, 

berbuat baik pada sesama serta memberi nasehat positif supaya anak dapat 
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hidup dengan baik, kemudian memberikan reward berupa pujian atau tepuk 

tangan ketika anak mendapatkan prestasi yang bagus di sekolah. Sebaliknya, 

perasaan sedih,kecewa, atau marah, sering membuat seseorang tidak mampu 

mengungkapkan kata-kata dengan benar seperti memarahi anak ketika malas 

belajar, terlambat pulang ke rumah dan saat uang sakunya habis, dll. 

3) Komunikasi Individual 

Komunikasi individual atau interpersonal adalah komunikasi yang 

dilakukan secara langsung dan bersifat pribadi antar seseorang. Dalam 

keluarga, komunikasi individual berlangsung dalam interaksi antar suami dan 

istri, ayah dan anak, ibu dan anak, anak dan anak. Orang tua dapat 

menyempatkan waktu untuk menanyakan seputar perkembangan anak di 

sekolah seperti pelajaran, kegiatan sampai pergaulan dengan teman-

temannya. Orang tua hendaknya dapat mendengarkan cerita anak dengan baik 

dan memberikan respon positif kepada anak misalnya dengan memberikan 

anak kesempatan untuk bercerita dan mengeluarkan pendapatnya, juga ikut 

tertawa ketika anak sedang menceritakan hal yang lucu supaya kedekatan 

komunikasi antara orang tua dan anak tetap terjaga.  

4) Komunikasi Kelompok 

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang terjadi antara lebih 

dari dua orang atau kelompok. Dalam keluarga, hubungan akrab antara orang 

tua dan anak sangat penting dibina, keakraban hubungan itu dapat dilihat dari 

frekuensi pertemuan keluarga. Orang tua harus meluangkan waktu hanya 

untuk sekedar bersantai dengan keluarga misalnya saat makan bersama di 
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meja makan, menonton televisi bersama, menemani anak saat belajar bahkan 

dengan mengajak anak untuk beribadah bersama. (Djamarah, 2014: 116) 

Untuk menjalin hubungan yang akrab, tidak harus diawali dengan 

pertemuan formal, pertemuan informal juga dapat mengakrabkan hubungan 

keluarga. Orang tua dapat memanfaatkan moment berkumpul keluarga dengan 

mengajak anak bersilaturahmi pada saat hari raya maupun pertemuan 

keluarga untuk menyampaikan pesan kebaikan supaya dapat tersalur secara 

efektif dan memiliki banyak manfaaat. 

2.1.1.2.2 Manfaat Komunikasi Keluarga 

Menurut Helmawati (2014) ketika kita melakukan proses 

komunikasi, berarti kita telah memenuhi peran sebagai makhluk sosial. Bagi 

individu atau anggota keluarga, komunikasi bermanfaat memenuhi kebutuhan 

fisik dan psikologis untuk keberlangsungan hidup. Dalam keluarga pastinya 

banyak pesan yang ingin disampaikan, terutama pesan orang tua terhadap 

anak. Manfaat komunikasi agar anak menangkap isi pesan berupa nasihat atau 

saran sehingga hidupnya selamat dan bahagia karena pesan yang disampaikan 

orang tua tentu berisi nilai-nilai berupa ajaran yang dapat membawa anak 

menjadi orang yang baik dan berguna baik di dunia maupun di akhirat. 

Manfaat komunikasi khususnya dalam keluarga: a) dapat 

mengetahui apa yang ingin disampaikan oleh anggota lain dalam keluarga 

atau orang lain b) komunikasi yang baik, tepat dan jelas dapat menghindarkan 

kita dari salah sangka atau konflik c) dapat membawa keuntungan baik bagi 
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fisik maupun psikis d) dapat membawa hubungan kekeluargaan yang erat. 

Helmawati (2014: 137) 

2.1.2 Hasil Belajar PKn 

2.1.2.1 Hasil Belajar 

Menurut Purwanto (2014: 38) hasil belajar terbagi menjadi “hasil” 

dan “belajar”. Hasil (product) menunjuk suatu perolehan setelah dilakukan 

suatu aktivitas sehingga terjadi perubahan input secara fungsional. Dalam 

siklus input-proses-hasil, hasil terjadi akibat perubahan oleh proses, dalam 

kegiatan belajar mengajar. Belajar menyebabkan perubahan perilaku pada 

individu menjadi hasil belajar. Sedangkan menurut Rifa’i (2012: 69), hasil 

belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah 

mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku 

tersebut tergantung pada apa yang dipelajari. 

Menurut Widoyoko (2014: 14) penilaian hasil belajar siswa 

pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada prinsip sebagai berikut: 1) 

sahih atau valid, yaitu penilaian didasarkan pada data mencerminkan 

kemampuan yang diukur 2) objektif, berarti didasarkan pada prosedur dan 

kriteria yang jelas 3) adil, berarti tidak menguntungkan atau merugikan 

peserta didik 4) terpadu, berarti merupakan salah satu komponen yang tak 

terpisahkan dari kegiatan pembelajaran 5) terbuka, yaitu pengambilan 

keputusan dapat diketahui maupun diakses 6) menyeluruh dan 

berkesinambungan 7) sistematis, dilakukan secara berencana dan bertahap 8) 



20

ekonomis 9) akuntabel, yaitu dapat dipertanggungjawabkan 10) edukatif, 

berarti penilaian dilakukan untuk kepentingan dan kemajuan pendidikan. 

Menurut Gagne(dalam Suprijono, 2009: 5) hasil belajar adalah pola 

perbuatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi dan keterampilan yang berupa: 1) 

informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan baik lisan 

maupun tertulis 2) keterampilan intelektual, yaitu kemampuan 

mempresentasikan konsep dan lambang 3) strategi kognitif, yaitu 

mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri 4) keterampilan motorik, yaitu 

mampu melakukan gerakan jasmani 5) sikapmampu menerima ataumenolak 

objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. 

Hasil belajar menurut Suprijono (2012: 5) dalam Teori Bloom 

mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Merujuk pemikiran 

Gagne hasil belajar berupa: 

a) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.  

b) Keterampilan intelektual, kemampuan mempresentasikan konsep dan 

lambang.  

c) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnya sendiri. 

d) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dan urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak. 

e) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut.  
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Menurut Rifa’i dan Anni (2012: 70 – 73) dalamTeori Bloom hasil 

belajar mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif 

berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan dan kemahiran 

intelektual. Ranah kognitif mencakup kategori pengetahuan (knowledge),

pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis),

sintesis (synthesis), dan penilaian (evaluation). Ranah afektif berkaitan 

dengan perasaan, sikap, minat dan nilai. Ranah afektif mencakup kategori 

penerimaan (receiving), penanggapan (responding), penilaian 

(valuing),pengorganisasian (organization), pembentukan pola hidup 

(organization by a value complex). Ranah psikomotorik berkaitan dengan 

kemampuan fisik seperti keterampilan motorik dan syaraf. Ranah 

psikomotorikmencakup kategori persepsi (perception), keaiapan (set),

gerakan terbimbing (guided response), gerakan terbiasa (mechanism),

gerakan kompleks (complex overt response), penyesuaian (adaptation) dan 

kreativitas (creativity).

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan hasil belajar 

adalah suatu tujuan dari pembelajaran berupa perubahan perilaku seseorang 

setelah melakukan kegiatan belajar meliputi aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Penelitian ini memfokuskan pada penilaian aspek kognitif 

yaitu pengetahuan siswa pada hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan. 

2.1.2.2  Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Menurut Sunarso, dkk (2006: 1) Pendidikan kewarganegaraan 

(Civic Education) merupakan salah satu bidang kajian yang mengemban misi 
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nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia melalui “value 

based education”. Kerangka sistemik PKn dibangun atas dasar paradigma 

sebagai berikut: 

Pertama, PKn secara kurikuler dirancang sebagai subjek 

pembelajaran yang bertujuan mengembangkan potensi individu agar menjadi 

warga negara Indonesia berakhlak mulia, cerdas, partisipatif dan bertanggung 

jawab. Kedua, PKn secara teoritik dirancang sebagai subjek pembelajaran 

memuat dimensi kognitif, afektif psikomotorik saling terintegrasi dalam 

konteks substansi, ide, nilai, konsep moral pancasila, kewarganegaraan 

demokratis, dan bela negara. Ketiga, PKn secara pragmatik dirancang sebagai 

subjek pembelajaran yang menekankan pada nilai-nilai pengalaman belajar 

dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-hari dan tuntunan hidup bagi warga 

negara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa bernegara sebagai 

penjabaran lebih lanjut dari ide, nilai, konsep moral Pancasila, 

kewarganegaraan demokratis dan bela negara. 

2.1.2.3  Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 

Sunarso dkk (2006: 5) berpendapat, pendidikan di Indonesia 

diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang 

memiliki komitmen untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia didasarkan pada semangat kebangsaan atau nasionalisme. Upaya 

yang dilakukan menyelenggarakan program pendidikan, memberikan 

berbagai kemampuan sebagai seorang warga negara melalui mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan. Keluarga, tokoh keagamaan, masyarakat, 
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media masa dan lembaga lainnya dapat bekerja sama memberikan kontribusi 

terhadap tanggung jawab pendidikan. Semangat kebangsaan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa bernegara berdasarkan Pancasila dan Konstitusi 

negara Indonesia perlu ditularkan secara terus-menerus untuk memberikan 

pemahaman mendalam tentang Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia adalah 

membentuk warga negara yang baik (a good citizen). Misi khusus PKn 

membentuk peserta didik menjadi warga negara bertanggung jawab, berfikir 

kritis, rasional, kreatif, cerdas, anti korupsi, demokratis sehingga dapat hidup 

bersama dan berinteraksi dengan bangsa lain memanfaatkan teknologi yang 

mendukung tujuan nasional dan ikut menciptakan perdamaian dunia 

berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial yang 

berdasarkan aspek-aspek Pendidikan Kewarganegaraan. 

2.1.2.4 Aspek Pendidikan Kewarganegaraan 

Menurut Margaret S. Bronson dalam Sumarsono, dkk (2006: 14) 

Pendidikan Kewarganegaraan harus memenuhi tiga aspek, yaitu pengetahuan, 

keterampilan dan pembentukan karakter. Menurut Center for Civic Education

pada tahun 1994 dalam National Standards for Civics and Government,

ketiga komponen pokok tersebut ialah civic knowledge, civic skill dan civic 

dispositions. 

Menurut Winarno (2014: 108)pengetahuan kewarganegaraan (civic 

knowledge) merupakan materi substansi yang berkaitan dengan hak dan 

kewajiban sebagai warga negara, pengetahuan tentang struktur dan sistem 
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politik dan pemerintahan, nilai-nilai universal dalam masyarakat demokratis, 

cara kerja sama untuk mewujudkan kemajuan bersama, serta hidup 

berdampingan secara damai dalam masyarakat internasional. Pengetahuan 

kewarganegaraan berkaitan dengan apa saja ysng seharusnya diketahui oleh 

warga negara. Keterampilan kewarganegaraan (Civic Skill) merupakan 

keterampilan yang dikembangkan dari pengetahuan kewarganegaraan agar 

dapat dimanfaatkan dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan 

berbangsa bernegara meliputi keterampilan berpartisipasi dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara, berperan aktif mewujudkan masyarakat madani, 

memengaruhi dan memonitoring jalannya pemerintahan dan proses 

pengambilan keputusan politik, memecahkan masalah sosial, mengadakan 

koalisi, kerjasama dan mengelola konflik. Karakter kewarganegaraan (Civic 

Depositions) merupakan sifat-sifat yang harus dimiliki setiap warga negara 

untuk mendukung efektivitas partisipasi politik, berfungsinya sistem politik 

yang sehat, berkembangnya martabat dan harga diri. 

2.1.2.5 Pembelajaran PKn di SD 

Menurut Ruminiati (2008: 115) sesuai dasar pikiran dan tujuan 

PKn, pembelajaran PKn dapat membekali siswa dengan pengetahuan, 

keterampilan intelektual, pengalaman praktis agar berpartisipasi efektif 

sebagai bekal pengetahuan materi dan metode pembelajaran sehingga siswa 

menjadi warga negara yang demokratis.Pendidikan Kewarganegaraan dapat 

memperkaya wawasan untuk membentuk kepribadian warga negara yang 
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baik, mengandung fakta, peristiwa sehari-hari yang dekat dengan siswa dan 

lingkungan sekitar. 

Dalam aplikasinya di Sekolah Dasar, pembelajaran PKn sangat 

berhubungan dengan komunikasi yang terjadi antara siswa dan keluarga. Pada 

dasarnya keluarga banyak mengambil peran dalam membentuk karakter 

siswa. Dilihat dari kehidupan sehari – hari yang terjadi dalam lingkungan 

keluarga dan masyarakat sebagian besar tercantum pada mata pelajaran PKn, 

sehingga apabila di kehidupan nyata siswa dapat berperilaku dengan baik, 

maka dalam penerapan di pelajaran pun akan terlihat baik pula. Keberhasilan 

pembelajaran PKn terlihat apabila siswa telah dapat mengaplikasikan nilai-

nilai yang dipelajari ke dalam kehidupan sehari-hari secara sadar dan melekat 

pada pribadi sehingga dapat dijadikan kebiasaan baik. 

2.2 KAJIAN EMPIRIS 

Kajian empiris memuat penelitian – penelitian sebelumnya yang 

relevan, terdapat beberapa penelitian yang mendukung terkait dengan 

hubungan komunikasi keluarga terhadap hasil belajar maupun kegiatan 

belajar siswasecara umum yang pernah diteliti. Penelitian yang sebelumnya 

dijadikan pedoman dan petunjuk bagi penulis untuk melaksanakan penelitian 

yang lebih baik. 

Penelitian oleh Daniel H. Caro tahun 2011, “Parent-child 

Communication and Academic Performance”, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui adanya pengaruh antara komunikasi orang tua-anak terhadap 
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performa akademik siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 

yang positif antara kedua variabel. 

Penelitian oleh Hamid Hajizadeh dkk tahun 2012, “Relationship 

between Family Communication Patterns with Creativity and the Sense of 

Competence of the Pre-university Male Students in Bandar Abbas”, 

penelitian ini menggunakan metode korelasi-deskripsi yang bertujuan 

meneliti hubungan antara pola komunikasi keluarga dengan kreativitas dan 

kemampuan berpikir siswa SMA di Bandar Abbas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel. 

Penelitian olehOcto Jaya Abriyoso dkk tahun 2012, “Hubungan 

Efektifitas Komunikasi Antarpribadi dalam Keluarga dengan Motivasi 

Belajar Anak di Sekolah”. Penelitian ini menggunakan metode korelasi dan 

teknik cluster random sampling, hasilnya terdapat hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel yang diteliti. 

Penelitian oleh Hafiz dkk tahun 2013, “Parental Involvement and 

Academic Achievement; A Study on Secondary School Students of Lahore, 

Pakistan”, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan 

orang tua terhadap pencapaian akademik siswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara kedua variabel. 

Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi tahun 2013, “Pengaruh 

Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Anak di SMA Negeri 4 Samarinda Seberang”. Penelitian ini 

menggunakan teori S-O-R, dalam teori stimulus atau pesan yang disampaikan 
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kepada komunikan mungkin diterima atau mungkin ditolak.Dari hasil uji 

signifikasi koefisien korelasi sederhana (uji T) antara komunikasi 

interpersonal orang tua dan prestasi belajar anak, bahwa kedua variabel 

tersebut mempunyai hubungan yang signifikan. 

Penelitian oleh Elzam Baiti tahun 2014, “Pengaruh Pola 

Komunikasi Orang Tua-Anak terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa”, jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti di medan lapangan penelitian, 

pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan analisis statistik regresi, serta menggunakan pendekatn 

kualitatif deskripstif dalam pengambilan kesimpulan. Pada hasil analisis 

penelitian ini, terdapat hubungan yang sangat signifikan antara variabel pola 

komunikasi orang tua-anak dan kedisiplinan belajar anak yang hal dibuktikan 

melalui uji statistik. 

Penelitian oleh Jennifer Watuliu tahun 2015, “Perananan 

Komunikasi Keluarga dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa SMU di 

Desa Warukapas Kecamatan Dimembe Kabupaten Minahasa Utara”, 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang hanya memaparkan 

situasi atau peristiwa yang diteliti dengan menggambarkan objek berdasarkan 

fakta-fakta kemudian dijelaskan secara kualitatif. Hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa intensitas komunikasi orang tua berpengaruh 

dengan hasil belajar siswa, karena siswa selalu diwanti-wanti oleh para orang 

tuanya saat belajar sehingga siswa tersebut terdorong untuk melakukannya. 
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Penelitian Hasbullah dengan judul “Pengaruh Komunikasi 

Keluarga dan Kemampuan Awal IPA terhadap Prestasi Belajar IPA”. Jurnal 

Formatif Vol. 2 No. 1 : 45 – 57. Berdasarkan hasil penelitian tersebu, dapat 

ditunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel bebas X1 

(Komunikasi Keluarga) terhadap variabel terikat Y (Prestasi Belajar 

IPA).Dari pengujian hipotesis yang dilakukan, diperoleh bahwa nilai Sig = 

0.000 dan thitung = 4,570, sedangkan ttabel = 1,29. Karena nilai Sig < 0,05 dan 

thitung> ttabel, maka H0 di tolak. 

2.3 KERANGKA BERPIKIR 

Komunikasi keluarga adalah interaksi yang dilakukan antar 

anggota dalam suatu keluarga, khususnya antara orang tua dan anak karena 

dapat mempengaruhi berbagai aspek dalam perkembangan seperti perilaku, 

sikap, sopan santun dan tata krama dalam kehidupan sehari-hari baik di 

lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Kewajiban orang tua 

adalah memberikan pendidikan yang terbaik dengan menanamkan nilai-nilai 

positif hingga melekat di dalam diri anak agar dapat menyesuaikan diri dan 

berinteraksi dengan baik saat bergaul dengan lingkungan di luar keluarga. 

Komunikasi keluarga terdiri atas komunikasi verbal, nonverbal, individual 

dan kelompok. 

Komunikasi verbal adalah kegiatan komunikasi antara individu 

atau kelompok dengan menggunakan bahasa sebagai alat penghubung. 

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang digunakan sebagai penguat 

apabila komunikasi verbal tidak mampu mengungkapkan sesuatu secara 
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jelas.Komunikasi nonverbal sering dipakai orang tua dalam menyampaikan 

pesan kepada anak, tanpa berkata, orang tua menggerakkan hati anak untuk 

melakukan sesuatu, anak akan melakukan apa orang tuanya lakukan karena 

sering melihat dan mendengarnya. Komunikasi individual atau interpersonal 

adalah komunikasi yang dilakukan secara langsung dan bersifat pribadi antar 

seseorang. Sedangkan komunikasi kelompok adalah komunikasi yang terjadi 

antara lebih dari dua orang atau kelompok dalam anggota keluarga. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka kerangka berpikir dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

Bagan 2.2  Kerangkan Berpikir 

Berdasarkan bagan kerangka berpikir terdapat dua variabel, yaitu: 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebabperubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

independen pada penelitian ini adalah komunikasi keluarga (X). 

Hasil Belajar PKn 
(Y): 

Dilihat  dari  nilai  

kognitif siswa yang  

tercantum dalam  

raport semester 

genap tahun

pelajaran 2015/2016

Komunikasi Keluarga (X):
1. Komunikasi  verbal antara orang tua 

dan anak. 

2. Komunikasi nonverbal antara orang tua 

dan anak. 

3. Komunikasi interpersonal antara orang 

tua dan anak 

4. Komunikasi kelompok antar anggota 

keluarga
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2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karenaadanya variabel bebas. Dalam hal ini yang menjadi variabel 

terikat adalah hasil belajar PKn (Y). 

2.4 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

Guna menghindari kesalahan bagi pembaca untuk memahami 

permasalahan yang diangkat peneliti, maka peneliti memberikan pengertian 

sebagai berikut. 

2.4.1   Komunikasi Keluarga adalah interaksi yang dilakukan antar anggota 

dalam suatu keluarga, khususnya antara orang tua dan anak yang 

dapat mempengaruhi berbagai aspek dalam perkembangan anak 

seperti perilaku, sikap, sopan santun dan tata krama dalam kehidupan 

sehari-hari baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. 

2.4.2  Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan adalah hasil yang dicapai 

siswa dalam mata pelajaran PKn yang memuat berbagai aspek nilai 

dalam kehidupan sehari-hari untuk diterapkan dalam ranah afektif dan 

kognitif siswa. 

2.5 HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban sementara 

terhadaprumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 
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telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2014: 99). 

Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan sebagai berikut. 

1) Ha : Ada hubungan yang signifikan antara komunikasi keluarga dengan 

hasil belajar PKn siswa kelas IV dan V SDN Pati Wetan 01 dan 02. 

2) Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara komunikasi keluarga 

dengan hasil belajar PKn siswa kelas IV dan V SDN Pati Wetan 01 dan 

02.
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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian yang berjudul “Hubungan Komunikasi Keluarga dengan 

Hasil Belajar PKn Siswa Kelas IV dan V SDN Pati Wetan 01 dan 02 Kabupaten 

Pati” telah selesai dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian dapat dibuat 

kesimpulan dan saran dari penelitian ini. 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis, hasil dan pembahasan 

yang telah dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Berdasarkan analisis data yang telah peneliti lakukan diperoleh kesimpulan 

bahwa pada kelas IV dan V SDN Pati Wetan 01 dan 02 memiliki 

komunikasi keluarga dalam kategori Tinggi yaitu 67,8% atau 61 artinya 

sebesar 67,8 % siswa sudah sering melakukan komunikasi dengan 

keluarganya baik komuniknasi verbal, nonverbal, individual maupun 

kelompok. 

2) Berdasarkan penghitungan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada 

aspek kognitif diketahui siswa kelas IV dan V SDN Pati Wetan 01 dan 02 

memiliki hasil belajar PKn dalam kategori Baik yaitu sebesar 62,2 % (33 

siswa), artinya sebesar 36,70 % siswa mampu menguasai materi PKn 

dengan baik. 
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3) Berdasarkan analisis bivariat diperoleh nilai korelasi 0,676 berkategori 

Kuat yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

komunikasi keluarga dengan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaan.  

4) Berdasar hasil uji analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

variabel komunikasi keluargaberhubungan dengan variabel hasil belajar 

PKn menunjukkan presentase sebesar 45,7%.

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1) Pihak sekolah hendaknya bekerjasama dengan orang tua dengan cara 

membentuk paguyuban orang tua sehingga para orang tua memiliki wadah 

untuk melakukan sharing dan bersosialisasi mengenai tumbuh kembang 

anak mereka baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

2) Guru memberikan penyuluhan kepada orang tua supaya meluangkan 

waktu untuk berkomunikasi dengan anak sehingga dapat mengetahui dan 

memantau tumbuh kembangnya, mengajak serta membiasakan anak untuk 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, karena bagaimanapun peran 

orang tua sangatlah penting dalam pembentukan sikap dan karakter anak. 

3) Komunikasi keluarga sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter 

siswa yang meliputi nilai moral, kesopanan dan perilaku dalam kehidupan 

sehari-hari dimana penerapannya terdapat pada mata pelajaran PKn, maka 

hendaknya siswa melakukan aktivitas komunikasi yang baik dengan 

keluarganya, supaya dapat terbentuk sikap dan karakter yang baik pula. 
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